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Dalam mendukung pelestarian tanaman trembesi (Samanea saman) perlu 

dilakukan kegiatan pengadaan bibit yang berkualitas. Pengadaan bibit masih 

memiliki permasalahan pada media sehingga benih lambat berkecambah serta 

pertumbuhan tanaman trembesi. Salah satu teknologi pengembangan yang 

dikembangkan oleh Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung 

Way Seputih Way Sekampung (BPDASHLWSWS) ialah penggunaan media 

semai cetak (MSC). Media semai cetak merupakan media yang dibuat untuk 

pengganti polybag di dalam pembibitan. MSC ini berukuran kecil (2cm x 2cm). 

Media ini dapat digunakan sebagai media semai dan media tumbuh, sehingga 

tidak ada kegiatan penyapihan.  Hal ini membuat penggunaan MSC akan sangat 

efisien, selain itu akan mengurangi ongkos angkut dalam transfortasi bibit ke 

lapangan. Akan tetapi, kajian secara ilmiah efektivitas MSC belum dilakukan, 

begitu juga dengan komposisi MSC yang tepat, sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk (1) Mengetahui komposisi MSC terbaik untuk perkecambahan benih 

trembesi (2) Mendapatkan MSC dengan bahan organik terbaik  terbaik untuk 

media pertumbuhan bibit trembesi. Rancangan penelitian ini terdiri dari lima  

perlakuan,  setiap perlakuan terdiri dari lima ulangan dengan sampel untuk setiap 

unit percobaan terdiri dari 25 benih trembesi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

komposisi MSC terbaik untuk perkecambahan benih trembesi adalah berupa 50% 

tanah + 50% sekam padi, dan  50% tanah + 50% arang sekam padi adalah media 

terbaik untuk pertumbuhan tanaman trembesi dilihat dari parameter pertumbuhan 

seperti parameter panjang akar dan tinggi tanaman. 

Kata kunci:Arang sekam padi, media semai cetak, sekam padi, trembesi  
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PRESS SEEDLING MEDIA WITH A COMPOSITION OF RICE HUSK 
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Sudarsono Efendi Sofyan 

 

 

In supporting the preservation of trembesi (Samanea saman) plants, it is necessary 

to procure quality seeds. Procurement of seeds still has problems with the media 

so that the seeds germinate slowly and the growth of trembesi plants. One of the 

development technologi developed by BPDASHLWSWS was press seedling 

media (MSC). Press seedling media is a media made to replace polybags in 

nurseries. This MSC is small (2cm x 2cm). This media gold be used as a seedling 

medium and growing media, so there is no weaning activity. This makes the use 

of MSC very efficient, besides that it will reduce the cost of transporting the seeds 

to the field. However, scientific studies on the effectiveness of MSC have not 

been carried out, as well as the exact composition of MSC, so this study aims to 

(1) determine the best MSC composition in the germination phase of trembesi 

seeds (2) determine the best MSC for the growth phase of trembesi seedlings. The 

research design consisted of five treatments, each treatment consisting of five 

replications with samples for each experimental unit consisting of 25 trembesi 

seeds. The results showed that the best MSC composition for germination of 

trembesi seeds was 50% soil + 50% rice husk, and 50% soil + 50% rice husk 

charcoal were the best media for trembesi plant growth in terms of growth 

parameters such as root length and plant height. 

 

Keywords: Rice husk charcoal, rice husk, samanea saman, press seedling media
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman trembesi (Samanea saman) merupakan salah satu tanaman alternatif 

yang bisa digunakan untuk revegetasi lahan dan serta sering digunakan untuk 

penghutanan kembali pada lahan-lahan bekas pertambangan. Tanaman ini termasuk 

pohon yang cepat tumbuh dan menyebar baik di negara tropis maupun sub tropis. 

Bentuk tajuk trembesi yang lebat dan melingkar memungkinkan untuk digunakan 

sebagai tanaman pelindung. Trembesi mempunyai banyak manfaat bagi lingkungan, 

antara lain sebagai bahan kayu untuk korek api, serasah daunnya meningkatkan 

kandungan nitrogen tanah lebih banyak dibandingkan dengan jenis legume penambat 

N lainnya, menurunkan konsentrasi aluminium dalam tanah, dan meningkatkan pH 

(Harmanto, 2019). 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pohon trembesi memiliki daya serap tinggi 

terhadap karbon yaitu sebesar 28 ton/pohon/tahun (Nuroniah dan Kosasih, 2010). 

Untuk menghasilkan bibit yang berkualitas selama di persemaian diperlukan pula 

media yang kaya akan bahan organik dan mempunyai unsur hara yang diperlukan 

tanaman (Durahim dan Hendromono, 2001).  Pengadaan bibit trembesi masih 

dihadapkan pada permasalahan lambatnya benih berkecambah karena pengaruh 

ketebalan kulit biji yang cukup tebal sehingga agak sulit ditembus air. Mempercepat 

perkecambahan benih trembesi dapat dilakukan dengan perlakuan fisik yaitu dengan 

perendaman air panas. Hasil kajian Balai Perbenihan Tanaman Hutan Sumatera 

(2013) bahwa perendaman air hangat suhu 40 ˚C sampai 80 ˚C  selama 2 sampai 5 

menit dengan volume air lima kali lebih banyak dari volume biji akan membantu 

mempercepat perkecambahan biji 90-100% benih trembesi. Bibit siap ditanam bila 

sudah mencapai tinggi 15-30 cm, dengan diameter 5 - 10 mm. Penyemaian benih 
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dapat dilakukan kotak persemaian atau di dalam polybag. Pertumbuhan bibit yang 

baik harus ditunjang oleh media tanam yang baik, baik secara fisik, biologi dan 

kimianya.  

Adapun media untuk penyapihan semai bisa menggunakan tanah atau campuran 

tanah dengan bahan organik (Indriyanto, 2011).  Penggunaan tanah lapisan atas (top 

soil) masih menjadi pilihan utama sebagai media tumbuh tanaman kehutanan.  Tetapi 

penggunaan media tanah sebagai media persemaian masih memiliki beberapa 

kelemahan, diantaranya media menjadi padat karena sedikit kandungan bahan 

organik, aerasi kurang baik, berat per satuan bibit tinggi sehingga pengangkutan akan 

lebih sulit dan biaya angkut akan lebih tinggi. 

Perbaiki sifat fisik tanah dapat dilakukan dengan menambahan bahan organik  

kedalam tanah tersebut. Perbaikan sifat fisik tanah ini akan meningkatkan agregasi 

tanah dan permeabilitas aerasi tanah, mengurangi aliran permukaan serta 

menggemburkan media sehingga akan mempermudah dalam pengolahan. Bahan 

organik bermanfaat bagi tanah untuk menyediakan unsur Nitrogen, Sulfur dan Fospor 

serta meningkatkan mikro organisme sehingga yang terdapat didalam tanah menjadi 

lebih tersedia hubungan tanaman (Harmanto, 2019).  

Salah satu bahan organik yang berpotensi yaitu arang sekam atau sekam bakar 

yang sudah melewati proses pembakaran yang tak sempurna berwarna hitam.  Proses 

sama dengan pembuatan arang, yaitu menghentikan pembakaran sebelum sekam jadi 

abu dengan cara ditutup atau disiram dengan air.  Sekam bakar sendiri di kalangan 

petani dikenal sebagai bahan untuk media tanam.  Fungsinya, bisa untuk media tanam 

dicampur dengan bahan lain, seperti kompos.  Sekam bakar juga dimanfaatkan 

sebagai media tanam untuk hidroponik, karena punya karakteristik yang istimewa.   

Karakteristik lain dari arang sekam adalah ringan (berat jenis 0,2 kg/l). Sirkulasi 

udara tinggi, kapasitas menahan air tinggi, berwarna kehitaman, sehingga dapat 

mengabsorbsi sinar matahari dengan efektif (Wuryaningsih, 1996). Arang sekam 

mempunyai sifat yang mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, harganya 

relatif murah, bahannya mudah didapat, ringan, steril dan mempunyai porositas yang 

baik (Prihmantoro dan Indriani, 2003).  
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Media arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan karena tidak 

perlu disterilisasi, hal ini disebabkan mikroba patogen telah mati selama proses 

pembakaran. Selain itu, arang sekam juga memiliki kandungan karbon (C) yang 

tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur (Anonim, 2013). Dari 

beberapa penelitian diketahui juga bahwa kemampuan arang sekam sebagai absorban 

yang bisa menekan jumlah mikroba patogen dan logam berbahaya dalam pembuatan 

kompos. Sehingga kompos yang dihasilkan bebas dari penyakit dan zat kimia 

berbahaya. Di dalam tanah, arang sekam bekerja dengan cara memperbaiki struktur 

fisik, kimia dan biologi tanah. Arang sekam dapat meningkatkan porositas tanah 

sehingga tanah menjadi gembur sekaligus juga meningkatkan kemampuan tanah 

menyerap air.   

Komposisi kimiawi dari arang sekam terdiri dari SiO2 (52%), C (31%) dan 

kandungan unsur lainnya seperti Fe2O3, K2O, MgO, CaO, MnO dan Cu dengan 

jumlah yang kecil serta beberapa bahan organik lainnya.  Adanya kandungan yang 

lengkap, membuat bahan ini menjadi pilihan utama dalam media tanam (Putri, 2012). 

Salah satu teknologi pengembangan yang dikembangkan oleh Balai Pengelolaan 

Daerah Aliran Sungai Way Seputih Way Sekampung (BPDASWSWS) ialah penggunaan 

media semai cetak (MSC) yang terdiri dari berbagai bahan organik bisa mudah untuk 

dibawa dan murah ongkos angkut dan bisa disediakan dalam jumlah banyak dengan 

jumlah pekerja yang terbatas serta persentase kerusakan bibit dapat teratasi selain itu juga 

media tersebut memiliki unsur hara yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman.  

Untuk itu, perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan MSC dengan berbagai bahan 

organik untuk pertumbuhan trembesi. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendapatkan komposisi MSC terbaik untuk perkecambahan benih trembesi. 

2. Mendapatkan MSC dengan bahan organik terbaik untuk media pertumbuhan 

bibit trembesi. 
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C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang inovasi 

teknologi media tumbuh berupa MSC untuk trembesi yang bermanfaat bagi 

masyarakat khususnya dan bagi semua pihak yang bergerak dalam bidang kehutanan.  

 

D. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Trembesi merupakan salah satu jenis tanaman yang dikembangkan pemerintah 

Indonesia yaitu pada program penanaman satu milyar pohon pada tahun 2012. Pohon 

trembesi dipilih karena trembesi merupakan jenis pohon dapat menyerap karbon 

tinggi (Alamendah, 2009). Kebutuhan akan bibit biasanya akan dipenuhi 

dipersemaian dengan menggunakan polybag. Pertumbuhan bibit yang baik harus 

ditunjang oleh media tanam yang baik baik secara fisik, biologi dan kimianya 

Pengadaan bibit trembesi masih dihadapkan pada permasalahan lambatnya benih 

berkecambah karena media yang kurang tepat untuk tanaman. Persemaian atau 

pembibitan pohon hutan merupakan salah satu aspek penting yang perlu dibangun 

dalam melaksanakan kegiatan budidaya hutan (Indriyanto, 2013).   

Umunnya kegiatan pembibitan tanaman hutan dilakukan dengan tahap 

perkecambahan lalu di lanjutkan dengan tahap penyapihan.  Dua kelompok media 

tumbuh yang biasa digunakan, yaitu media tumbuh untuk mengecambahkan benih 

dan media untuk penyapihan semai.  Media tumbuh untuk pengecambahan benih bisa 

menggunakan pasir atau tanah.  Adapun media untuk penyapihan semai bisa 

menggunakan tanah atau campuran tanah dengan bahan organik (Indriyanto, 2011). 

Praktek penggunaan dengan dua tahapan ini sebenarnya tidak praktis karena 

memerlukan waktu dan biaya yang mahal.  Hal ini bisa dilihat dari keuntungan dan 

kerugian didalam sebuah persemaian. Aspek kekurangan dari persemaian 

menggunakan polybag yaitu berupa ongkos pengangkutan yang mahal, jumlah 

pekerja yang kurang dan persentase kerusakan bibit semakin tinggi.  Sehingga perlu 

dilakukan teknologi pengembangan media tumbuh semai yang mudah untuk dibawa 

dan murah,  sehingga ongkos pengangkutan akan rendah serta dapat disediakan dalam 
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jumlah banyak dengan jumlah pekerja yang terbatas.  Persentase kerusakan bibit 

dapat teratasi selain itu juga media tersebut memiliki unsur hara yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman. 

Penggunaan MSC sangat potensial dimanfaatkan sebagai alternatif media 

tumbuh untuk menanggulangi permasalahan di atas.  MSC memiliki bentuk yang 

sangat kecil sehingga mudah dibawa.  Hal ini akan berdampak pada ongkos dari 

pengangkutan yang akan lebih murah.  Selain itu MSC yang terdiri dari tanah dan 

bahan organik berupa sekam padi dan arang sekam padi dapat menyediakan unsur 

hara yang cukup bagi tanaman untuk pertumbuhan tanaman.  Bahan organik 

diketahui memiliki peranan penting dalam menentukan kesuburan tanah, baik secara 

fisik, kimiawi maupun secara biologis.  Secara fisik, bahan organik berperan 

memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah, meningkatkan kemampuan 

menahan air sehingga drainase tidak berlebihan, serta kelembaban dan temperatur 

tanah menjadi stabil (Hanafiah, 2007).  Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh media MSC untuk pertumbuhan bibit trembesi. (dapat dilihat pada gambar 

1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir media semai cetak dengan komposisi sekam padi dan 

arang sekam padi sebagai media tumbuh trembesi (samanea saman) 

Kebutuhan Bibit Dalam Kegiatan 

Penanaman Seribu Pohon 

Trembesi 

(Samanea Saman) 

Persemaian 

Media Perkecambahan 

MSC terbaik Bahan organik 

MSC(Media Semai Cetak) 



6 

 

E. Hipotesis 

 

1. Komposisi MSC terbaik untuk perkecambahan benih trembesi adalah media 

50% tanah + 50% arang sekam padi 

2. Bahan organik terbaik untuk media pertumbuhan bibit trembesi adalah  arang 

sekam padi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A. Trembesi (Samanea saman) 

           A.1. Klasifikasi Trembesi (Samanea saman) 

Pohon Trembesi (Samanea saman) disebut juga sebagai pohon hujan atau ki hujan 

karena memiliki kemampuan untuk menyerap air tanah yang kuat. Beberapa daerah di 

Indonesia tanaman pohon trembesi sering disebut sebagai kayu ambon (Melayu), 

trembesi munggur, punggur, meh (Jawa), ki hujan (Sunda). Ki hujan berasal dari 

daerah tropika di Amerika Latin: Venezuela, Meksiko Selatan, Peru dan Brazil. Jenis 

ini dimasukkan ke Tanah Melayu sebagai pohon peneduh pada tahun 1876 oleh para 

penjajah. Sekarang telah umum dan banyak dijumpai di Asia Selatan dan Tenggara, 

Kepulauan Pasifik termasuk Hawai. Pohon ini diberi nama genus Samanea dan oleh 

penulis lain diberi nama Albizia (Ramadani, 2015).  

Trembesi atau pohon ki hujan, merupakan tanaman pelindung yang mempunyai 

banyak manfaat, sebagaimana dinyatakan oleh Ramadani (2015), taksonomi tumbuhan 

trembesi dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta  

Super Divisi : Spermatophyta  

Divisi             : Magnoliophyta  

Kelas             : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Rosidae 

Ordo             : Fabales 

Famili              : Fabaceae (alt. Mimosaceae) 
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Genus              : Samanea 

Spesies             : Samanea saman 

 

          A.2. Morfologi Tanaman Trembesi (Samanea saman) 

Trembesi memiliki kanopi  yang dapat mencapai  diameter 30 m.  Trembesi  

membentuk  kanopi  berbentuk  payung,  dengan  penyebaran horizontal kanopi yang 

lebih besar dibandingkan tinggi pohon jika ditanam di tempat  yang  terbuka.  Pada  

kondisi  penanaman  yang lebih  rapat,  tinggi  pohon trembesi bisa mencapai 40 m 

dan diameter kanopi yang lebih kecil (Lubis, 2013). Bentuk tajuk trembesi yang lebat 

dan melingkar memungkinkan untuk digunakan sebagai tanaman ornamen pelindung 

(Bashri, 2014). 

Pohon trembesi dapat berbunga sepanjang tahun. Bunga berbentuk umbel (12-25 

per kelompok) berwarna pink dengan stamen panjang dalam dua warna (putih 

dibagian bawah dan kemerahan di bagian atas) yang berserbuk. Ratusan kelompok 

bunga berkembang bersamaan memenuhi kanopi pohon sehingga  pohon terlihat 

berwarna pink. Penyerbukan dilakukan oleh serangga, umumnya hanya satu bunga 

perkelompok yang dibuahi (Lubis, 2013). 

Biji dalam polong terbentuk dalam 6-8 bulan, dan setelah tua akan segera jatuh. 

Polong berukuran 15-20 cm berisi 5-20 biji. Biji yang berwarna coklat kemerahan, 

keluar dari polong saat polong terbuka. Biji memiliki cangkang yang keras, namun 

dapat segera berkecambah begitu kena di tanah. Biji dapat dikoleksi dengan mudah 

dengan cara mengumpulkan polong yang jatuh dan mengeringkannya hingga tebuka 

(Lubis, 2013). 

Biji trembesi berbentuk ellipsoid, gemuk, pipih di sisi kanan kiri  membentuk 

huruf U dan berwarna kekuningan, permukaannya halus, biji  berwarna coklat tua 

mengkilat dengan panjang biji 8-11,5 mm dan lebar biji 5-7,5 mm. Satu kilogram biji 

trembesi rata-rata mencapai 4000-6000 biji. Kadar air biji trembesi segar bervariasi 

antara 12-18%. Biji dapat disimpan pada suhu 40C dengan kandungan kelembaban 6-

8% atau bisa disimpan pada suhu 50C untuk menjaga kelangsungan hidup setahun 

kemudian (Utami, 2011). 
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A.3. Habitat Tanaman Trembesi (Samanea saman) 

Trembesi termasuk pohon yang cepat tumbuh dan menyebar baik di Negara 

tropis maupun sub tropis (Bashri, 2014). Trembesi merupakan tanaman asli yang 

berasal  dari  Amerika tropis  seperti  Meksiko,  Peru dan  Brazil,  namun trembesi 

terbukti dapat tumbuh di berbagai daerah tropis dan subtropis. Trembesi tersebar luas 

di daerah yang memiliki curah hujan rata-rata 600-3000 mm/tahun pada ketinggian 0-

300 dpl. Trembesi dapat bertahan pada daerah yang  memiliki bulan kering 2-4 bulan 

dan kisaran suhu 20oC-38oC. Pertumbuhan pohon trembesi optimum pada kondisi 

hujan terdistribusi merata sepanjang tahun. Trembesi dapat beradaptasi dalam pH 

yang tinggi. Tumbuh di berbagai jenis tanah dengan pH tanah 6,0-7,4, meskipun 

disebutkan toleran hingga pH 8,5 dan minimal pH 4,7. Jenis trembesi ini memerlukan 

drainasi yang baik, namun masih toleran terhadap tanah yang tergenang air dalam 

waktu pendek (Lubis, 2013). 

 

A.4. Manfaat Tanaman Trembesi (Samanea saman) 

Trembesi mempunyai banyak manfaat bagi lingkungan, antara lain sebagai bahan 

kayu untuk korek api, serasah daunnya dapat menyerap kandungan nitrogen, 

menurunkan konsentrasi aluminium dalam tanah, dan meningkatkan pH tanah (Bashri, 

2014). Trembesi merupakan jenis pohon yang memiliki kemampuan menyerap karbon 

dioksida dari udara yang sangat besar. Pohon ini mampu menyerap 28.488,39 kg 

CO2/pohon setiap tahunnya. Selain tanaman peneduh, trembesi memiliki kegunaan 

lainnya. Daun trembesi dapat digunakan untuk obat tradisional antara lain demam, 

diare, sakit kepala dan sakit perut. Ekstrak daun trembesi memiliki kandungan 

antimikroba terhadap Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Candida albican dan 

Xanthomonas (Lubis, 2013). Dari hasil analisis fitokimia diperoleh data bahwa 

trembesi mengandung tanin, flavonoid, saponin, steoid, cardiac glycosides dan 

terpenoid (Ramadani, 2015). Akar trembesi dapat digunakan sebagai obat untuk 

mencegah kanker yaitu dengan cara menambahkan akar trembesi pada air saat mandi. 

Trembesi juga dapat digunakan sebagai obat flu, sakit kepala, dan penyakit usus. Biji 
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yang tua bisa diolah sebagai makanan ringan, juga berkhasiat sebagai obat pencuci 

perut, dengan cara menyeduh biji dengan air panas lalu air seduhan tersebut diminum. 

Kayu digunakan untuk ukiran, mebel dan panel, interior, kerajinan, kotak, veneer, 

kayu lapis dan konstruksi umum (Lubis, 2013). 

 

 

B. Pertumbuhan Tanaman 

Pertumbuhan tanaman merupakan proses dalam kehidupan yang mengakibatkan 

perubahan ukuran tanaman semakin besar dan juga yang menentukan hasil tanaman 

atau proses bertambahnya ukuran tanaman dari kecil hingga dewasa. Pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam dan 

faktor luar, diantaranya adalah tanah, iklim, air, cahaya, nutrisi, dan tanaman itu 

sendiri seperti gen dan hormon yang semuanya saling berkaitan.  Pertumbuhan 

tanaman yang baik dapat dicapai apabila faktor-faktor tersebut seimbang dan 

menguntungkan.  Apabila salah satu faktor tidak seimbang dengan faktor lain, maka 

faktor ini dapat menekan dan menghentikan pertumbuhan tanaman (Sitompul dan 

Guritno, 1995).   

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dikendalikan oleh substansi kimia 

yang konsentrasinya sangat rendah dalam suatu organ yang menyebabkan suatu 

respon pada organ yang lain.  Pertumbuhan dan perkembangan tanaman terjadi 

karena adanya proses pembelahan sel dan pembesaran sel yang mengaki-batkan 

peningkatan jumlah dan ukuran (Gardner dkk., 1991).   

 

C. Perkecambahan Benih 

Perkecambahan adalah peristiwa tumbuhnya embrio di dalam biji menjadi 

tanaman baru.  Biji akan berkecambah jika berada dalam lingkungan yang sesuai. 

Perkecambahan ditentukan oleh kualitas benih (vigor dan kemampuan berkecambah), 

perlakuan awal (pematahan dormansi) dan kondisi perkecambahan seperti air, suhu, 

media, cahaya, dan bebas dari hama dan penyakit (Utomo, 2006).  Setiap benih 
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memiliki kemampuan untuk berkecambah dan menunda perkecambahan hingga 

waktu tertentu.  Perkecambahan merupakan peristiwa  

tumbuhnya embrio di dalam biji menjadi tanaman baru.  Perkecambahan benih 

dimulai melalui proses penyerapan air, melunaknya kulit benih dan hidrasi dari 

protoplasma (Sutopo, 2002).  Faktor-faktor yang mempengaruhi perkecambahan 

terdiri dari faktor dalam dan luar benih.  Faktor dalam benih antara lain tingkat 

kemasakan benih, ukuran benih, dormansi dan penghambat perkecambahan.  Faktor 

luar benih antara lain adalah air, temperatur, oksigen, cahaya dan medium. 

Menurut Sutopo (2002) kriteria kecambah normal yaitu sebagai berikut : 

1. Kecambah yang memiliki perkembangan sistem perakaran yang baik. 

2. Perkembangan hipokotil yang baik dan sempurna tanpa ada kerusakan pada 

jaringan-jaringannya. 

3. Pertumbuhan plumula yang sempurna dengan daun hijau dan tumbuh baik di 

dalam atau muncul dari koleoptil atau pertambahan epikotil yang sempurna 

dengan kuncup yang sangat normal. 

4. Memiliki satu kotiledon untuk kecambah dari monokotil dan dua bagi dikotil. 

Sedangkan kriteria kecambah abnormal yaitu : 

1. Kecambah yang rusak, tanpa kotiledon, embrio yang pecah dan akar pri-mer yang 

pendek. 

2. Kecambah yang bentuknya cacat, perkembangannya lemah atau kurang seimbang 

dari bagian-bagian yang penting.  Plumula yang terputar, hipokotil, epikotil, 

kotiledon yang membengkok, serta akar yang pendek.  Koleoptil yang pecah atau 

tidak mempunyai daun dan kecambah yang kerdil. 

3. Kecambah yang tidak membentuk klorofil. 

4. Kecambah yang lunak. 

5. Untuk benih-benih pepohonan bila dari mikrofil keluar daun dan bukannya akar. 

Terdapat berbagai media penyapihan yang dapat digunakan di persemaian seperti 

tanah, pupuk kandang, pasir, serbuk gergaji, dan sekam padi. Komposit media 

tumbuh sangat bervariasi, tetapi yang terpenting harus cukup porositas (sehingga 
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tersedia ruangan yang cukup untuk oksigen, air dan perkembangan akar), ringan, 

kompak, cukup nutrisi, dan bebas hama penyakit (Pramono, 2002). 

Media tumbuh mempunyai peranan yang sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan hidup bagi tanaman yaitu memberi dukungan mekanis dengan menjadi 

tempat berjangkarnya akar, menyediakan ruang untuk pertumbuhan dan 

perkembangan akar, serta menyediakan udara (O2) untuk respirasi, air dan hara (Putri 

dan Djam’an, 2004). 

 

D. Media Tumbuh 

Pada umunnya untuk pembibitan tanaman memerlukan dua kelompok media 

tumbuh, yaitu media tumbuh untuk mengecambahkan benih dan media untuk 

penyapihan semai.  Kedua media tumbuh tersebut diperlukan terutama pada 

pembibitan yang bahan tanamannya berupa biji berukuran kecil, sehingga dibutuhkan 

bedeng penaburan (perkecambahan) dan bedeng penyapihan.  Media tumbuh untuk 

pengecambahan benih bisa menggunakan pasir atau tanah.  Adapun media untuk 

penyapihan semai bisa menggunakan tanah atau campuran tanah dengan bahan 

organik (Indriyanto, 2011). Menurut Indriyanto (2011) media tumbuh yang baik bagi 

pertumbuhan tanaman memiliki syarat-syarat sebagai berikut. 

1. Subur yaitu mengandung nutrisi atau hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

bibit. 

2. Memiliki porositas yang baik, yaitu suatu sifat media tumbuh yang mampu 

menyirkulasi udara secara baik di dalamnya. 

3. Memiliki drainase yang baik, yaitu suatu sifat media tumbuh yang mampu 

menyirkulasi udara secara baik didalamnnya. 

4. Memiliki kemampuan mengikat air yang baik, yaitu suatu sifat media tumbuh 

yang mampu memegang air sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya serta 

mampu menyediakan air tersebut untuk tanaman/bibit.  

5. Memiliki kemampuan mengikat hara secara baik, yaitu suatu sifat media tumbuh 

yang mampu memegang hara sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya serta 

mampu menyediakan hara tersebut untuk tanaman/bibit. 
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6. Bersih yaitu tidak mengandung polutan (bahan pencemar) dan kotoran lainnya 

yang dapat mengganggu proses pertumbuhan tanaman/bibit. 

7. Lembab yaitu suatu sifat media tumbuh yang mampu mempertahankan 

kelembapan disekitar akar tanaman/bibit. 

8. Aksenik yaitu bebas dari mikroorganisme yang tidak diinginkan. Mikroorganisme 

yang tidak diinginkan adalah semua mikroorganisme yang bersifat pathogen atau 

parasit pada benih dan tanaman. 

9. Mudah disediakan yaitu bahan yang dapat diperoleh dengan mudah dan murah 

harganya. 

Sedangkan menurut Supari (1999) menyatakan bahwa suatu media yang baik 

bagi pertumbuhan tanaman memiliki syarat-syarat sebagai berikut. 

1. Tersedia kandungan unsur hara yang di perlukan bagi pertumbuhan bibit. 

2. Tidak mengandung bahan yang beracun (toksik) yang dapat merugikan.  

3. Bersifat fisik yang remah sehingga memungkinkan drainase dan aerasi yang baik. 

4. Memiliki daya mengikat air yang cukup. 

5. Tidak mengandung hama penyakit yang merugikan. 

6. Tingkat keasaman yang baik. 

 

E. Media Semai Cetak (MSC) 

Media semai cetak merupakan salah satu teknologi multiguna dalam bidang 

pembibitan tanaman hutan.  Media yang terbentuk dari alat bernama “Media Semai 

Cetak”  bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang tenaga kerja lokal yang 

minim keterampilan khususnya pada pengelolaan persemaian permanen, kebun benih 

rakyat (KBR), usaha pembibitan tanaman hutan swadaya.  Alat media semai cetak 

adalah suatu alat yang berfungsi untuk memperoduksi media dengan cara mencetak 

bahan media yang berbentuk kotak (cetak).   

Alat ini selain untuk media tanaman hutan, dapat digunakan untuk pembuatan 

media bibit hortikultura dan pembuatan pupuk tablet sederhana.  Alat ini menjadi 

salah satu alternatif pengelolaan hutan tanaman yang efesien.  Saat ini MSC sudah 

dugunkan sebagai sistem penyediaan media di persemaian permanen 
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BPDAHLSWSWS (Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan Lindung 

Way Seputih Way Sekampung, 2015). 

 

 

F. Jenis – Jenis Bahan Untuk Media Tumbuh 

F.1. Tanah 

Tanah merupakan salah satu media sapih untuk tanaman.  Penggunaan tanah 

sebagai media sapih sangat baik karena tanah tersusun atas komposisi alamiah dengan 

kandungan mineral yang sangat berguna bagi tanaman. Tanaman yang tumbuh di 

media yang tidak subur akan menyebabkan kurang baiknya pertumbuhan tanaman.  

Tanah yang subur adalah tanah yang memiliki kedalaman efektif, bertekstur lempung, 

berstruktur remah, pH tanah sekitar 6,5 dan mempunyai kegiatan jasad hidup tanah 

yang tinggi serta kandungan unsur haranya cukup bagi pertumbuhan setiap jenis 

tanaman dan tidak terdapat pembatasan-pembatasan pada tanah bagi pertumbuhan 

tanaman (Soediyanto, 1986). 

Menurut Hanafiah (2007) tanah sebagai media tumbuh mempunyai fungsi utama 

yaitu: 

1. Tempat tumbuh dan berkembangnya perakaran. 

2. Penyedia kebutuhan primer tanaman untuk melaksanakan aktivitas metabolisme, 

baik selama pertumbuhan maupun untuk berproduksi meliputi air, udara, dan 

unsur-unsur hara. 

3. Penyedia kebutuhan sekunder tanaman yang berfungsi dalam menunjang aktivitas 

agar berlangsung optimum, meliputi zat-zat aditif yang diproduksi oleh biota 

dalam tanah. 

Media tumbuh tanam yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas 

bibit.  Media tumbuh yang pada umumnya digunakan berasal dari tanah, namun 

pengambilan tanah dalam jumlah yang besar dapat menimbulkan dampak negatif  bagi 

ekosistem di areal tersebut (Hendromono, 1994).   
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F.2. Sekam Padi 

Sekam padi merupakan limbah yang mempunyai sifat-sifat antara lain ringan, 

drainase dan aerasi yang baik, tidak mempunyai pH, namun kapasitas penyerapan air 

dan hara rendah akan tetapi harga murah.  Sekam padi sangat baik digunakan sebagai 

pendukung media atau sebagai pengganti tanah, karena memiliki sifat ringan, poros 

dan resisten terhadap dekomposisi.  Sekam padi juga dapat dimanfaatkan sebagai 

campuran pupuk dan media tanam di persemaian setelah dibakar menjadi arang 

(Rahardi, 1991). 

 

F.3. Arang Sekam 

Arang sekam atau sekam bakar adalah sekam yang sudah melewati proses 

pembakaran yang tak sempurna berwarna hitam.  Proses sama dengan pembuatan 

arang, yaitu menghentikan pembakaran sebelum sekam jadi abu dengan cara ditutup 

atau disiram dengan air.  Sekam bakar sendiri di kalangan petani dikenal sebagai 

bahan untuk media tanam.  Fungsinya, bisa untuk media tanam biasa yang dicampur 

dengan bahan lain, seperti kompos dan akar pakir maupun pasir malang.  Sekam 

bakar juga dimanfaatkan sebagai media tanam untuk hidroponik, karena punya 

karakteristik yang istimewa.   

Karakteristik lain dari arang sekam adalah ringan(berat jenis 0,2 kg/l). Sirkulasi 

udara tinggi, kapasitas menahan air tinggi, berwarna kehitaman, sehingga dapat 

mengabsorbsi sinar matahari dengan efektif (Wuryaningsih, 1996). Arang sekam 

mempunyai sifat yang mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, harganya 

relatif murah, bahannya mudah didapat, ringan, steril dan mempunyai porositas yang 

baik (Prihmantoro dan Indriani, 2003).  

Media arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan karena tidak 

perlu disterilisasi, hal ini disebabkan mikroba patogen telah mati selama proses 

pembakaran. Selain itu, arang sekam juga memiliki kandungan karbon (C) yang 

tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur (Anonim, 2013). Dari 

beberapa penelitian diketahui juga bahwa kemampuan arang sekam sebagai absorban 
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yang bisa menekan jumlah mikroba patogen dan logam berbahaya dalam pembuatan 

kompos. Sehingga kompos yang dihasilkan bebas dari penyakit dan zat kimia 

berbahaya. Di dalam tanah, arang sekam bekerja dengan cara memperbaiki struktur 

fisik, kimia dan biologi tanah. Arang sekam dapat meningkatkan porositas tanah 

sehingga tanah menjadi gembur sekaligus juga meningkatkan kemampuan tanah 

menyerap air.  Tahapan pembuatan arang sekam sebagai berikut (Anonim, 2013) : 

a. Siapkan tong dengan tutupnya. 

b. Masukkan sekam ke dalam tong sekitar 20 cm, kemudian diberi oli. 

c. Bakar sekam yang telah diberi oli. Tunggu sampai asap berkurang. 

d. Sedikit demi sedikit sekam ditambahkan hingga tong penuh. 

e. Setelah penuh tong ditutup dengan karung basah, kemudian di atasnya ditutup 

kembali sampai rapat. Biarkan sampai dingin. 

f. Hasil arang sekam yang diperoleh diayak untuk memisahkan abunya. 

 

Komposisi kimiawi dari arang sekam terdiri dari SiO2 (52%), C (31%) dan 

kandungan unsur lainnya seperti Fe2O3, K2O, MgO, CaO, MnO dan Cu dengan 

jumlah yang kecil serta beberapa bahan organik lainnya.  Adanya kandungan yang 

lengkap, membuat bahan ini menjadi pilihan utama dalam media tanam (Putri, 2012). 

Lapisan sekam bakar dapat diletakkan di bagian bawah pot, terutama pada 

lubang sirkulasi untuk mencegah penyakit yang berusaha masuk lewat bawah pot.  

Sementara di bagian akar, tetap tumbuh dengan baik meski pH yang dimiliki tinggi, 

karena media di atasnya menggunakan campuran bahan lain (Putri, 2012). 

Pembuatan arang sekam dengan cara dibakar lebih praktisbila dibandingkan dengan 

disangrai, tetapi cara ini membutuhkan waktu yang lama. Kelebihan menggunakan 

media arang sekam sebagai media tanam :  

1. Bersifat poros atau mudah membuang air yang berlebihan. 

2. Berstruktur gembur dan dapat menyimpan air yang cukup untuk  pertumbuha 

tanaman. 

3. Tidak mengandung garam laut atau kadar salinitas rendah. 

4. Bersifat netral hingga alkalis yakni pada pH 6 – 7. 
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5. Tidak mengandung organisme penyebab hama dan penyakit. 

6. Mengandung bahan kapur atau kaya unsur kalium . 

7. Harganya relatif murah. 

8. Bahannya mudah didapat, ringan, dan sudah steril.   

Kekurangan media arang sekam yaitu jarang tersedia dipasaran, umumnya tersedia 

hanya bahannya (sekam/kulit gabah) dan arang sekam hanya dapat digunakan 2 kali 

(Anonim, 2013).   
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di persemaian yang terletak di Sukadana Kecamatan 

Labuhan Ratu Lampung Timur Pada bulan Januari sampai bulan Maret 2016 dan data 

disajikan pada tahun 2022. 

B.  Alat dan Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih trembesi, tanah, 

arang sekam padi, sekam padi.  Alat-alat yang digunakan adalah alat pencetak media 

semai cetak dengan kapasitas jumlah sekali cetak 50 unit media cetak, cangkul, 

gembor, ember, pengaduk, penggaris, oven, timbangan digital dan kamera. 

 

C. Metode Penelitian 

Tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan pada benih trembesi, adalah : 

1. Pengumpulan dan ekstraksi benih 

Benih trembesi berasal dari pohon yang ada di lingkungan kampus Universitas 

Lampung, Bandar Lampung.  Benih dikumpulkan dengan cara memungut buah 

jatuhan dari pohonnya.  Buah-buah tersebut dipisahkan dari kulit luarnya dan 

dimasukkan ke dalam wadah bak kecambah.  Selanjutnya, benih-benih dijemur 

selama 3 sampai 5 hari sebelum dikecambahkan. 

 

 

 

 

 



19 

 

2. Penyeleksian benih 

Benih di rendam ke dalam air, dan benih yang terapung dibuang.  Benih yang 

tidak terapung ditimbang untuk menentukan bobotnya dengan menggunakan 

timbangan analitik.  Hal ini bertujuan untuk mendapatkan benih yang relatif seragam 

dan berpotensi untuk tumbuh dengan baik.   

3. Persiapan MSC 

Penelitian ini dilakukan dengan lima perlakuan yang dikomposisikan 

berdasarkan volume, komposisinya sebagai berikut:  

 (P0 ): MSC berupa tanah (100%) 

 (P1) :  MSC yang terdiri dari 25% tanah : 75% sekam padi   

 (P2) : MSC yang terdiri dari 50% tanah : 50% sekam  padi 

 (P3) : MSC yang terdiri dari 25% tanah : 75% arang sekam padi 

 (P4) : MSC yang terdiri dari 50% tanah : 50% arang sekam padi 

Persiapan media berupa tanah lapisan atas (top soil) diawali dengan mengambil 

tanah lapisan atas (top soil) di areal sekitar Universitas Lampung dengan 

menggunakan cangkul.  Kemudian top soil digemburkan dan dibersihkan terlebih 

dahulu dari kotoran dan batu, sehingga lebih kompak dan tidak mudah mengalami 

pemadatan/penggumpalan.   

Selain media tanah media lain yang digunakan adalah sekam padi dan arang 

sekam padi.  Masing – masing media yang telah disiapkan kemudian dicetak dengan 

alat pencetak. 

Hasil cetak MSC berbentuk persegi dengan ukuran 2 cm × 2 cm siap digunakan 

untuk media tumbuh untuk bibit trembesi. Adapun ilustrasi dari pembuatan media 

MSC ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 



20 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.  Alur pembuatan media semai cetak dengan bahan organik sekam dan 

arang sekam padi. 

 

 

4. Perkecambahan 

Benih-benih trembesi yang telah diseleksi, kemudian dikecambahkan dengan 

cara membenamkan benih pada media MSC sedalam 1 cm sampai 2 cm kemudian 

lalu diamati. 

5. Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan pada penelitian benih trembesi adalah berupa penyiraman 

dan kontrol gulma.  Penyiraman dilakukan sebanyak 1 kali dalam sehari.  Hal tersebut 

dimaksudkan untuk tetap mempertahankan kelembaban media kecambah dan 

mempertahankan bentuk media MSC.  Kontrol gulma dilakukan dengan cara manual 

yaitu dengan mencabut tanaman pengganggu yang hidup di sekitar media kecambah.  

Kegiatan kontrol gulma hanya dilakukan sesuai dengan kondisi (ada tidaknya gulma 

pada media perkecambahan). Hal tersebut dilakukan agar pertumbuhan bibit dapat 

tumbuh dengan optimal. 

 

6.  Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Rumus umum 

Rancangan Acak Lengkap adalah (Gaspersz, 1994) :   

 

Model linear :  Yij  = µ + τi + εij 

 

Keterangan:  i      = 1, 2, 3, …, k 

j      = 1, 2, 3, ..., n 

Yij    = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

- Tanah 

- Arang sekam 

- Sekam padi  

 

Media 

siap 

digunakan 

Di cetak di 

dalam wadah 

cetak 
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µ     = nilai tengah umum 

τi     = pengaruh perlakuan ke-i 

εij    = pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan    

   ke-j 

 

Penelitian ini terdiri dari lima  perlakuan,  setiap perlakuan terdiri dari lima 

ulangan dengan sampel untuk setiap unit percobaan terdiri dari 25 benih trembesi, 

sehingga jumlah benih trembesi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : 

5×5×50 = 1250 benih trembesi.  

Setelah didapat hasil dari perkecambahan benih pada setiap media yang 

digunakan, kemudian dilakukan Random sampling untuk menentukan jumlah sampel 

yang digunakan untuk mengamati pertumbuhan tanaman. Metode random sampling 

digunakan agar mendapatkan jumlah sample pada masing-masing perlakuan bisa 

mencukupi untuk dilakukan pengamantan pertumbuhan tanaman. 

 

7. Pengamatan 

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, Data 

yang diamati dan dihitung untuk melihat perkecambahan dan pertumbuhan trembesi. 

7.1. Perkecambahan  

Adapun parameter yang digunakan dalam pengamatan perkecambahan binih 

trembesi  adalah: 

1. Persentase Jumlah Benih Berkecambah  (G) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jumlah benih berkecambah 

sebagai berikut: 

 

 G = 
������ �	
�� ��
 �	��	������������ �	
�� ��
 ���	��������
  x 100% 

 

2. Rata-rata Hari Berkecambah (GR) 

 GR = 
���×�������×����⋯����×���������⋯���  
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Keterangan : n  = jumlah benih berkecambah  

 h  = hari dalam proses perkecambahan benih 

                        k  = jumlah hari yang diperlukan dalam pengamatan perkecambahan 

benih 

 

3. Rata-rata Persentase Jumlah Benih Berkecambah per Hari (MDG ) 

 

 MDG = 
�	��	
���	 ������ �	
�� �	��	������ ���� ����� �	
�����
������ ���� ��
� ����� �	
�����
  

 

7.2. Pertumbuhan Bibit 

Adapun parameter -parameter yang digunakan dalam pengamatan pertumbuhan 

bibit adalah: 

 

1. Tinggi bibit  

Tinggi bibit diukur dari pangkal batang sampai dengan titik tumbuh tunas pucuk 

bibit dengan menggunakan penggaris dengan ketelitian 0,05 cm.   

2. Panjang akar  

Panjang akar diukur dari kolet sampai dengan akar terpanjang.  Pengukuran panjang 

akar dilakukan pada akhir pengamatan dengan mengukur panjang akar yang telah 

dibersihkan dari media tumbuhnya, yang diukur dengan menggunakan penggaris 

dengan ketelitian 0,05 cm. 

 

3.  Nisbah tajuk dan akar bibit 

Pengukuran bobot kering ini dilakukan pada akhir pengamatan.  Setiap bibit 

dipotong menjadi dua bagian, bagian tajuk dan akar.  Kedua bagian tersebut 

dimasukkan dalam wadah penyimpanan yang berbeda kemudian di oven pada suhu 

80oC hingga tercapai bobot kering yang konstan. Selanjutnya dilakukan penimbangan 

bobot kering pada masing-masing bagian tersebut dengan menggunakan timbangan 

digital.  Dari hasil penimbangan bobot kering dihitung ratio tajuk dan akar bibit 

dengan rumus: 

Nisbah Tajuk – Akar = 
� � � !	��
 "���� ��!"�� � � !	��
 #��� ��!#�  
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4. Bobot Kering Total (BKT) 

Data bobot kering total diperoleh dari hasil pengukuran bobot kering bagian tajuk 

dan bobot kering bagian akar bibit.  Pengukuran bobot Kering Total (BKT) dilakukan 

pada akhir pengamatan. 

Bobot Kering Total (BKT) = Bobot Kering Tajuk + Bobot Kering Akar 

 

5. Bobot kering tajuk (g/tanaman) 

Pengukuran bobot kering tajuk dilakukan pada akhir pengamatan dengan cara 

menimbang bobot kering tajuk yang telah dikeringkan dalam oven dengan suhu 800 C 

hingga bobot keringnya konstan. 

 

6. Bobot kering akar (g/tanaman) 

Pengukuran bobot kering akar dilakukan pada akhir pengamatan dengan cara 

menimbang bobot kering akar yang telah dikeringkan dalam oven dengan suhu 800 C 

hingga bobot keringnya konstan. 

 

7. Uji kekerasan Media Semai Cetak 

Uji kekerasan tanah dilakukan dengan menggunakan alat pengukur kekerasan 

yaitu Pocket Soil Penetrometer, alat ini digunakan untuk menilai seberapa kokoh 

media MSC dari masing-masing perlakuan. 

 

8. Kandungan hara dalam media 

 

Analisis kandungan hara dalam media dilakukan pada awal pengamatan di 

Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis 

dilakukan terhadap MSC.  Kandungan hara yang dianalisis pada media adalah unsur 

N, P, K, pH, dan unsur C- Organik.  Analisis ini menggunakan media yang belum 

digunakan sebagai media sapih bibit trembesi, hal ini dilakukan karena untuk melihat 

seberapa besar potensi unsur hara terdapat dalam media yang akan dapat diserap oleh 

bibit trembesi.  Semua parameter yang diamati pada penelitian diukur dan dihitung 

pada akhir penelitian. 
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D. Analisis Data 

 

a. Homogenitas ragam 

Untuk menguji homogenitas ragam dilakukan dengan Uji Bartlett dengan taraf 

nyata 5% (Gaspersz, 1994). 

1. Varians Gabungan Dari Seluruh Sampel (S2) 

Si2P1 = 
$%&�� ' � 

     S2 = 
∑)�
� ' ��*+,-∑�
� ' ��  

2. Harga Satuan (B) 

B   = (log Si
2) Σ (ni - 1) 

X2 = (ln 10) {B – (Σ (ni  - 1) log Si
2)} 

3. Faktor Koreksi  

    K = 1 + 
�.�/ ' �� 0∑ ��+ ' � −  2 �∑��+ ' ��34 

                     x� hitung terkorelasi = 
7,�+/%  

                         8� tabel = 8��1 − :� �; − 1� 

 

 Keterangan:   S2   = ragam gabungan 

                        Si2  = ragam masing – masing perlakuan 
                        

x2    = khi kuadrat
 

                       
  t    = banyaknya perlakuan

                                n   = banyaknya ulangan 

 

Jika  8� hitung <  x2 tabel, maka ragam tidak homogen dan dilakukan 

transformasi data.  Sebaliknya, jika  8� hitung > x2 tabel, maka ragam homogen dan 

dilanjutkan dengan Uji F (analisis sidik ragam). 

b. Analisis sidik ragam  
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Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh umum faktor perlakuan ter-hadap 

parameter yang diamati, maka dilakukan analisis sidik ragam (Uji F) dengan taraf 

nyata 1% atau 5%.  Analisis jumlah kuadratnya adalah : 

FK            =  
<..,>/  

JK total          = ?@A�+B∑  – FK 

JK perlakuan = ∑
<+.,>  – FK 

JK galat          = JK total – JK perlakuan 

Hasil perhitungan sidik ragam disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1. Bentuk tabulasi hasil sidik ragam setiap variabel pengamatan benih    

trembesi. 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung Ftabel 5% 

Perlakuan (t-1) JKP JKP/t-1 KTPKG  

Galat t(r-1) JKG JKG/t(r-1)   

Total (rt)-1 
JKT=JKP+JK

G 
   

Keterangan:    JKP  =  jumlah kuadrat perlakuan 

               JKG  =  jumlah kuadrat galat 

               JKT  =  jumlah kuadrat total 

               KTP  =  kuadrat total perlakuan 

               KTG =  kuadrat total galat 

                    t   =  perlakuan 

                   r atau n  =  ulangan 

 

Jika Fhitung > Ftabel, berarti terdapat pengaruh nyata paling tidak dari satu 

perlakuan yang diberikan.  Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka tidak ada pengaruh nyata dari 

setiap perlakuan yang diberikan.   
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c. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dilakukan untuk menunjukkan perbedaan masing–

masing perlakuan atau beda nyata antar perlakuan dengan taraf 5% (Sastrosupadi, 

2000).  Uji BNJ dihitung dengan menggunakan rumus : 

BNJα = Qα (n : galat) C *,DEF�GF�H
 

 

Keterangan: Q             = nilai tabel Q pada taraf uji I 

                     J� ragam = KTG 

    

 

 

 



 

 

 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh dari penelitian ini, dapat di-

simpulkan sebagai berikut. 

1. Komposisi media semai cetak (MSC) terbaik untuk perkecambahan benih 

Trembesi adalah MSC berupa 50% tanah : 50% arang sekam padi. 

2. Media semai cetak (MSC) berupa 50% tanah : 50% arang sekam adalah media 

semai cetak terbaik untuk pertumbuhan tanaman trembesi.  

B. Saran 

 

Media semai cetak sebaiknya digunakan hanya pada tanaman yang bentuk 

semainya kecil dan media semai cetak ini sebaiknya digunakan sebagai media semai 

atau media simpan benih. 
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